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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Undang-undang No.20 tahun 2003 tentang sistem giadi nasional
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadarted@ncana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelagan peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untukmifile kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadikacerdasan, akhlak
mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinyaasyarakat, bangsa dan
negara. Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang llipenuhi dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegaja.rundurnya suatu
bangsa dipengaruhi oleh kualitas pendidikan baitgsaendiri. Pendidikan
yang berkwalitas akan mampu menciptakan sumber dagausia yang
handal dan mampu berkompetensi.

Pembinaan dan pengembangan pendidikan diawali digkoa
sekolahan, dimana siswa dibina untuk mengembangkatu kemampuan,
keahlian dan keterampilan yang dimilikinya, untuknguasai suatu konsep
dari mata pelajaran yang ditekuninya di sekolalu &®ih khususnya lagi
mata pelajaran matematika.

Matematika merupakan salah satu bidang studi yaegdoduki
peranan  penting dalam pendidikan. Sebagai bukflahd pelajaran

matematika diberikan kepada semua jenjang pendidikalai dari sekolah



dasar sampai perguruan tinggi. Akan tetapi, bangmkva yang tidak
menyukai matematika. Matematika dianggap oleh sabagesar siswa
sebagai momok, ilmu yang kering, teoritis, penuhga® lambang-lambang,
rumus-rumus yang sulit dan sangat membingungkan.

Dalam proses belajar mengajar guru mempunyai tugasik
mendorong, membimbing, dan memberi fasilitas belbggi siswa untuk
mencapai tujuan. Guru mempunyai tanggung jawabkuntelihat segala
sesuatu yang terjadi didalam kelas untuk membardsep perkembangan
siswa.

Keberhasilan pendidikan terkait dengan masalah kumh@ncapai
keberhasilan dalam proses belajar mengajar di akkdProses belajar
mengajar akan lebih efektif dan efesien apabilaasig&ut aktif berpartisipasi
didalamnya. Partisipasi siswa dalam membantu kelséam proses belajar
mengajar salah satunya yaitu dengan siswa menggjpkatanyaan dari
materi yang sekiranya belum jelas, belum bisa diiudDengan pertanyaan
yang diajukan siswa tersebut, ia memiliki kesedliabelajar dan
menggunakan daya pikiranya untuk menemukan celah-aalam materi
yang belum diketahui, sehingga memudahkan guru etehgi sejauh mana
keberhasilan mengajarnya dengan pemahaman siswgbgnm jelas atau
masih ragu-ragu terhadap masalah yang disampaikan.

Pembelajaran matematika selama ini belum berhasiland
meningkatkan keaktifan siswa, sehingga berdampdk rendahnya prestasi

belajar matematika. Hal serupa juga terjadi padalgtajaram matematika di



SMA Negeri 1 Nogosari. Berdasarkan hasil obsemasdahuluan ditemukan
permasalahan sebagai berikut:

1. Keaktifan belajar siswa masih kurang hal ini dapdihat dari
masih kurangnya keberanian siswa dalam bertanyageneukakan
pendapat atau ide, menjawab pertanyaan dan mekaergoal di
depan kelas dalam proses pembelajaran matematika.

2. Pada proses pembelajaran masih didominasi ataudarpada guru.

3. Masih banyak siswa yang nilai matematikanya berdd&dawah
kriteria ketuntasan minimum (KKM).

Gambaran permasalahan di atas menunjukkan bahwhetsgaran
matematika di SMA Negeri 1 Nogosari perlu diperb@wna meningkatkan
keaktifan siswa yang akhirnya berdampak pada p&atan prestasi belajar
siswa. Salah satu solusi yang ditawarkan untuk nreekdn bantuan
pemecahan masalah keaktifan siswa adalah dengaserap&an penggunaan
strategi pembelajaran aktif tipeguiring Minds Want To Know.

Teknik pembelajaran ini dapat membangkitkan keitaginan peserta
didik dengan cara meminta mereka agar membuat rparkperkiraan
tentang suatu topik atau suatu pertanyaan yangikiineoleh pengajar.

Biasanya peserta didik cenderung diam dan paskaeiajak untuk
membahas meteri-materi yang belum terpecahkan ppdeemuan
sebelumnya atau ketika memasuki materi baru .

Jika mereka diminta untuk menjawab secara bersama-satu kelas

kebanyakan mereka terlalu pasif bahkan mereka adiara saja. Dengan



teknik pembelajaran aktif tipenquiring Minds Want To Know siswa bisa
dilatih untuk berani menyampaikan ide atau peranydan bisa menambah
keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran.

Penerapan Strategi pembelajaran aktif tipguiring Minds Want To
Know pada pembelajaran matematika akan lebih berkesan nuenarik
sehingga membangkitkan keberanian siswa untuk nmvabjgpertanyaan dan
dan mengemukakan idenya sehingga akan meningk&iaktifan siswa.
Disisi lain suasana belajar akan lebih hidup, kokasi antara guru dan
siswa dapat terjalin dengan baik sehingga padarakhiakan meningkatkan
prestasi belajar siswa.

Dari uraian diatas maka peneliti terdorong melakuganelitian di
SMA Negeri 1 Nogosari untuk meningkatkan keaktifaiswa dalam
pembelajaran matematika yang berakibat pada pesiagkprestasi belajar
siswa dalam pembelajaran matematika dengan mengagén Strategi

pembelajaran aktif tipenquiring Minds Want To Know.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakamgka
permasalahan umum penelitian ini dapat dirinci gabberikut:
1. Apakah ada peningkatan keaktifan siswa dalam pegaveh
matematika setelah dilakukan pembelajaran dengamate§i
pembelajaran aktif tipbquiring Minds Want To Know di SMA Negeri

1 Nogosari?



2. Apakah ada peningkatan prestasi belajar matemaigwa setelah
dilakukan pembelajaran dengan penerapan Strategibglajaran aktif

tipe Inquiring Minds Want To Know di SMA Negeri 1 Nogosatri ?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan melakukan penelitian ini adalah sebagakbéri
1. Untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam pembedajamatematika
siswa kelas XI IPS 2 di SMA Negeri 1 Nogosari rhel@enggunaan
Strategi pembelajaran aktif tipequiring Minds Want To Know.
2. Meningkatkan prestasi belajar matematika siswandgiembelajaran
matematika melalui penggunaan Strategi pembelajadif tipe

Inquiring Minds Want To Know di SMA Negeri 1 Nogosari

D. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis
Bermafaat sebagai prinsip — prinsip yang berhubuiniggoat disusun
sebagai kerangka kerja yang bermanfaat bagi peatkaik kemampuan
dan ketrampilan guru dalam meningkatkan keaktifaswa dalam

pembelajaran matematika.



2. Manfaat praktis
Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaatgsatmerikut:

a. Bagi penulis, dapat memperoleh pengalaman langsdag;m
menerapkan pembelajaran matematika melalui Strakgibelajaran
aktif tipeInquiring Minds Want To Know.

b. Bagi guru, dapat memberikan masukan agar dapanakgu untuk
meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajarangate alternatif
pembelajaran khususnya Matematika dengan Stratmgibelajaran
aktif tipeInquiring Minds Want To Know.

c. Bagi siswa yang menjadi obyek penelitian diharapkdapat
meningkatkan pengalaman mengenai pembelajaran Mékem
dengan Strategi pembelajaran aktif tipguiring Minds Want To
Know.

d. Bagi sekolah, Penelitian ini bermanfaat untuk megkétkan kualitas
pembelajaran, kualitas guru dan pada akhirnya gkatan kualitas

sekolah.

E. Definisi Istilah
1. Keaktifan Belajar Matematika
Keaktifan belajar matematika adalah suatu usahg g#dakukan
dengan giat, rajin dan tekun yang ditandai dengdanya perubahan
tingkah laku yang dilakukan secara aktif oleh getiadividu yang

meliputi aspek pengetahuan, keterampilan dan sfieqagai hasil dari



pengalaman dan latihan dalam proses pembelajardamatika. Pada
penelitian ini yang menjadi indikator keaktifan &jar matematika adalah
keberanian mengajukan pertanyaan bila terdapatu soasalah dan
mempresentasikan  pendapat atau gagasan atau pgesikirannya
terhadap suatu masalah
. Prestasi Belajar Matematika

Prestasi belajar matematika adalah hasil usahaategibelajar
matematika yang telah dicapai oleh siswa pada gertertentu yang
mengakibatkan perubahan dari siswa berupa penguasagetahuan dan
kecakapan dalam pembelajaran matematika pada ngges singgung
lingkaran. Prestasi belajar ditunjukkan dengan tela atau angka tes yang
diberikan oleh guru.
. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran matematika adalah proses belajar faengang
terjadi didalam lingkungan pendidikan yang mempeiaentang cabang
iimu pengetahuan eksak yang terorganisir secargensgis tentang
bilangan dan operasinya, fakta — fakta yang kuaiftidan masalah
tentang ruang dan bentuk serta struktur — strulkigika sebagai solusi
permasalahan dalam kehidupan sehari — hari.
. Strategi Pembelajaran Aktif Tipelnquiring Minds Want To Know

Strategi pembelajaran aktif tigequiring Minds Want To Know
merupakan teknik pembelajaran dengan cara menurahulalsa ingin tau

dari peserta didik. Peserta didik diajak untuk ik&rf menduga-duga,



menjawab tentang pertanyaan atau pernyataan yahgkdumgan dengan
meteri yang dibirikan oleh pendidik pada awal @eta). Setelah sebagian
besar peserta didik menjawab, pendidik memulai jgela dengan

menggunakan jawaban-jawaban dari peserta didik tadi



